Yosep Lede Siap Pimpin DPD
Pemuda Tani NTT, Dapat Sinyal
Kuat dari DPP

Kupang,nwartapedia.com — Teka-teki mengenai siapa yang akan
menahkodai Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Pemuda Tani Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) mulai menemui titik terang.

Nama Bupati Kupang, Yosep Lede, mencuat sebagai calon kuat untuk
menduduki posisi strategis tersebut.

Dukungan terhadap Yosep datang langsung dari Ketua Umum Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) Pemuda Tani Indonesia, Budisatrio Djiwandono,
yang juga merupakan Ketua Fraksi Partai Gerindra di DPR RI.

Menanggapi sinyal dari DPP Pemuda Tani, Yosep Lede menyatakan
kesiapannya untuk mengemban amanah sebagai Ketua DPD Pemuda Tani
NTT.

“Saya siap menerima amanah yang diberikan oleh Ketua Umum DPP
Pemuda Tani. Prinsipnya, saya tegak lurus dan satu komando dengan
arahan pimpinan pusat,” tegas Yosep saat dikonfirmasi media, Rabu
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(8/5/2025).

Yosep yang juga kader tulen Partai Gerindra menilai bahwa
keberpihakan partai terhadap sektor pertanian dan kesejahteraan
petani harus terus dikawal hingga ke tingkat daerah.

“Presiden Prabowo memberikan prioritas dan perhatian besar kepada
perbaikan nasib petani. Sebagai kader Gerindra, saya siap
mendukung kebijakan tersebut melalui wadah organisasi Pemuda Tani
ini,” tambahnya.

Sementara itu, Caretaker Pengurus DPD Pemuda Tani NTT, Kristo
Haki, membenarkan adanya dukungan dari DPP kepada Yosep Lede.

Kristo menyatakan bahwa kepengurusan saat ini siap mengamankan dan
memfasilitasi proses transisi sesuai dengan aturan organisasi.

“Semangat Ketua Umum Pemuda Tani Indonesia adalah agar
kepengurusan di daerah dipimpin oleh sosok yang sevisi dengan
pusat. Sosok Pak Yosep sangat representatif, selain menjabat
sebagai Bupati, beliau juga kader Gerindra yang loyalitasnya tak
diragukan,” jelas Kristo, yang juga menjabat sebagai Sekretaris
DPD Pemuda Tani NTT.

Kristo menambahkan bahwa saat ini pihaknya tengah mempersiapkan
aspek teknis dan administratif untuk mendukung proses peralihan
kepengurusan dari pengurus lama ke struktur yang baru.

Dengan menguatnya dukungan dari pusat dan kesiapan dari daerah,
besar kemungkinan Yosep Lede akan segera diumumkan secara resmi
sebagai Ketua DPD Pemuda Tani NTT dalam waktu dekat. ***
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Kunci Rumah Subsidi untuk
Wartawan: Program Ini Bukan
untuk Membungkam Pers

8 - e— ! BTl 0N

Program Rumah Untuk
Karyawon industrl Media
yamsen Bkl Puiipn Aurmah

Bekasi,nwartapedia.com — Menteri Perumahan dan Kawasan Permukiman
(PKP) Maruarar Sirait bersama Menteri Komunikasi dan Digital
(Komdigi) Meutya Hafid secara simbolis menyerahkan kunci rumah
subsidi kepada 100 wartawan dan pekerja media dalam program
perumahan khusus di Perumahan Grand Harmoni, Cibitung, Kabupaten
Bekasi.

Program ini merupakan bagian dari Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP) yang menyasar wartawan sebagai kelompok penerima
manfaat.

Selain di Cibitung, penyerahan juga diikuti secara daring oleh
wartawan dari lima provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, DI Yogyakarta, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara.

Dalam sambutannya, Menteri PKP yang akrab disapa Ara menegaskan
bahwa inisiatif ini bukan bentuk sogokan ataupun upaya membungkam
pers.

“Ini bukan sogokan buat wartawan, bukan membungkam supaya diam.
Justru ini agar wartawan makin semangat mengawal pemerintah dan
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demokrasi. Buatlah berita yang benar, bukan yang sekadar enak
didengar. Negara hadir untuk memastikan wartawan juga berhak
mendapat rumah subsidi,” tegas Ara.

Ia juga menyampaikan apresiasi kepada Ketua Umum Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI), Hendry Ch Bangun, yang dinilainya sangat
berperan besar dalam merealisasikan program ini.

Sementara itu, Menteri Komdigi Meutya Hafid memuji inisiatif
kolaboratif antara kementeriannya dan Kementerian PKP. Ia berharap
program ini berjalan berkelanjutan.

“Terima kasih Pak Ara yang telah memberikan kesempatan kepada
rekan-rekan wartawan untuk memiliki rumah subsidi. Ini bentuk
sinergi antara Kementerian PKP dan Komdigi. Dari awalnya 1.000
unit, kini ditingkatkan menjadi 2.000 rumah sepanjang 2025,” ujar
Meutya.

Acara penyerahan kunci rumah subsidi ini turut dihadiri oleh
berbagai pejabat negara, termasuk Wakil Kepala BPS, pimpinan BP
Tapera, Direksi BTN, anggota DPR RI dari Komisi I dan V,
perwakilan Pemprov Jawa Barat, pimpinan Vista Land, serta sekitar
70 wartawan dari wilayah Jabodetabek dan Banten.

Ketua Umum PWI, Hendry Ch Bangun, mendorong para wartawan untuk
memanfaatkan peluang ini dengan baik.

“Dengan alokasi 2.000 rumah subsidi bagi pekerja media tahun ini,
wartawan memiliki kesempatan besar untuk memiliki hunian sendiri,”
ujarnya.

Saat ini, PWI telah menghimpun data dari 127 wartawan di Banten,
Jawa Barat, dan Jakarta yang menyatakan minat.

Ditargetkan, hingga akhir tahun, sebanyak 500 wartawan dari ketiga
provinsi tersebut bisa ikut serta dalam program ini.

Selanjutnya, PWI akan memperluas jangkauan ke provinsi lain yang
sudah menyatakan kesiapan, seperti Yogyakarta, Sumut, Sumsel,
Sulsel, Sulut, dan Jawa Tengah. (MI)



